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Dosen memiliki media pembelajaran yang berisi materi dalam satu
semester dan dapat dilakukan secara mandiri. Media yang dapat
menarik perhatian mahasiswa yaitu media flash. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu mengembangan media pembelajaran Komprehensi
Tulis berbasis Flash untuk Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini
menggunakan metode research and Develompent (R&D). Penelitian ini
menggunakan model ADDIE. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif. Berdasarkan hasil uji validasi ahli materi dan
media dapat dinyatakan bahwa media Komprehensi Tulis termasuk
dalam kategori sangat layak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
media  pembelajaran = Komprehensi  Tulis sudah  dapat
diimplementasikan ke mahasiswa.

Flash-based written comprehension learning media Post
covid-19 pandemic

Lecturers should have learning media that contains material in one
semester and can be done independently. Media that can attract
students' attention is flash media. The purpose of this study is to
develop Flash-based Writing Comprehension learning media for
Indonesian Language and Literature Education Students. The
development of learning media in this study uses the research and
development (R&D) method. This study uses the ADDIE model
Methods of collecting data using a questionnaire. The data analysis
technique used is descriptive analysis technique. Based on the results
of the validation test of material and media experts, it can be stated that
the written comprehension media is included in the very feasible
category. Therefore, it can be concluded that the written
comprehension learning media can already be implemented for
students.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Mata kuliah Komprehensi tulis merupakan mata kuliah yang bertujuan untuk membekali
mahasiswa dalam memahami dan meningkatkan keterampilan membaca. Menurut (Tarigan,
2008), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
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memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa
tulis. Mata kuliah ini mengajarkan kepada mahasiswa tentang jenis-jenis membaca serta
Teknik dalam membaca. Mahasiswa dintuntut mampu meningkatkan keterampilan membaca.
Akan tetapi, dalam proses pembelajaran ini mengalami kendala. Terutama dalam pasca covid
19. Menurut (Manurung, 2020) Pandemi Covid-19 menuntut perubahan dalam setiap aspek
kehidupan masyarakat. Sedangkan menurut (Ramdani et al., 2020), pandemi Covid-19 telah
mempengaruhi semua sistem pendidikan dari tingkat pra-sekolah, sekolah dasar, sekolah
menengah hingga lembaga perguruan tinggi. Pada saat pandemi, proses pembelajaran
dilakukan secara daring.

Menurut (Murtafiah et al., 2021), salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik
selama pembelajaran daring adalah peserta didik kesulitan memahami materi. Saat proses
pembelajaran secara daring mahasiswa kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran
karena dosen hanya menjelaskan teori menggunakan PPT kemudian dilanjutkan dengan
pemberian tugas. Mahasiswa langsung diminta untuk membuat karya ilmiah. Selain itu,
mahasiswa tidak dapat belajar secara mandiri karena materi diberikan dosen pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan mahasiswa tidak bisa belajar materi pada
pertemuan berikutnya. Seharusnya dosen sudah memiliki media pembelajaran yang berisi
materi dalam satu semester. Hal ini dilakukan supaya mahasiswa bisa belajar secara mandiri,
sehingga pada saat perkuliahan berlangsung mahsiswa dan dosen hanya mendiskusikan
materi yang sulit dimengerti. Jadi, dalam perkuliahan lebih banyak diskusi dan praktik. Akan
tetapi, dosen belum memiliki media pembelajaran sehingga mahasiswa kurang tertarik. Oleh
karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran.

Pengertian media mengarah pada sesuatu yang mengantar meneruskan informasi (pesan)
antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan (Sidik & Susilowati, 2013). Istilah media
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima (Arsyad, 2015).
Media merupakan suatu alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan agar dapat
tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa (Nur Lailiyah, 2018). Media
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran (Rusdy A Siroj, 2010). Ada beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan untuk
memilih media yaitu; a. Pertimbangan siswa, b. Pertimbangan tujuan pembelajaran, c.
Pertimbangan strategi pembelajaran, d. Pertimbangan kemampuan dalam merancang dan
menggunakan media, e. Pertimbangan biaya, f. Pertimbangan sarana dan prasarana, dan g.
Pertimbangan efesiensi dan efektifitas (Mahnun, 2012). Model desain sistem pembelajaran
terdiri dari 8 tahap, yaitu analisis lingkungan belajar, analisis karakteristik siswa, analisis tugas
pembelajaran, menulis butir tes, menentukan strategi pembelajaran, memproduksi program
pembelajaran, melaksanakan evaluasi formatif, dan merevisi program pembelajaran (Pribadi,
2011).

Media yang dapat menarik perhatian mahasiswa yaitu media berbasis flash. Hal ini
dikarenakan, media flash dapat meningkatkan mahasiswa belajar secara mandiri. Adobe Flash
(dahulu bernama Macromedia Flash) adalah salah satu perangkat lunak komputer yang
merupakan produk unggulan Adobe Systems (Heru Supriyono, Endah Sudarmilah, Umi
Fadilah, Endah Tri Rahayu, 2015). Adobe Flash merupakan software yang memiliki
kemampuan menggambar sekaligus menganimasikannya, serta mudah dipelajari (Giri
Prasetyo, 2016). Makromedia flash memberikan kesempatan pada anak untuk
mengembangkan kemampuan emosional, fisik, sosial dan nalar siswa (Mardhatillah, 2018).
Pemanfaatan media flash memiliki kelebihan, yaitu program ini bisa digunakan untuk
membuat animasi, game dan juga perangkat ajar atau media pembelajaran (Fujiastuti, 2016,
Farida Hasan Rahmaibu, 2016, Farid Ahmadi, 2016). Di dalam flash dilengkapi oleh action
script (perintah tindakan) sehingga membuat presentasi atau perangkat ajar menjadi lebih
bervariasi dan tentunya akan lebih menarik jika dibandingkan dengan program presentasi
lainnya (Fujiastuti, 2018).

Rancangan isi dan konsep media flash ini dikemas dengan tampilan yang menarik dan
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sesuai materi, agar peserta didik termotivasi untuk membuka aplikasi dan belajar dengan giat
dengan menggunakan media tersebut (Nur Lailiyah, 2018).

Dalam media pembelajaran Komprehensi Tulis berbasis flash ini meliputi materi
pembelajaran dalam satu semester yang dibagi disetiap pertemuan sehingga mahasiswa bisa
belajar secara urut berdasarkan materi yang ada disetiap pertemuan. Dalam media ini juga
akan disusun secara sistematis, dengan gambar, musik, dan permainan supaya tidak jenuh
serta tertarik dalam belajar secara mandiri. Dalam media flash ini juga akan diberikan contoh
membaca. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan
segera supaya tujuan pembelajaran dapat tercapi. Jadi, penelitian ini dapat menjadi solusi
dalam menghadapi permasalah pembelajaran pasca pandemi covid 19.

Metode

Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan metode research
and Develompent (R&D). Metode penelitian pengembangan Research and Development (R&D)
bertujuan untuk menghasilkan produk dengan cara pengembangan (E. Mulyatiningsih, 2019).
Menurut Robert Maribe Brach dalam (Sugiyono, 2019), menjelaskan bahwa dalam proses
pengembangan desain pembelajaran tentu saja dapat menggunakan model pengembangan
ADDIE yang merupakan kepanjangan dari Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation. Tahap pertama yaitu define (analisis kebutuhan media): analisis kebutuhan,
analisis konsep, pengumpulan referensi, dan spesifikasi tujuan. Tahap kedua yaitu design
(perancangan) ini merupakan perancangan media pembelajaran bahasa Indonesia, tahap
ketiga yaitu develop (pengembangan): implementasi rancangan awal, validasi ahli materi dan
media, revisi 1 evaluasi ahli materi dan ahli media. Uji coba produk pengembangan dilakukan
dalam 2 tahap. Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan metode research
and Develompent (R&D) dengan model ADDIE. Ada lima Langkah dalam model ADDIE yaitu
define/analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Dalam penelitian ini
sampai langkah ke tiga yaitu pengembangan. Tahap pertama yaitu define/analisis: analisis
kurikulum, materi, dan kebutuhan peserta didik. Tahap kedua yaitu design (perancangan) ini
merupakan perancangan media pembelajaran Komprehensi Tulis, tahap ketiga yaitu develop
(pengembangan): pengembangan media Komprehensi Tulis, validasi ahli materi dan media,
revisi 1 evaluasi ahli materi dan ahli media. Secara lengkap proses pembuatan media
pembelajaran Komprehensi Tulis dapat dilihat pada gambar 1.

Proses pem buatan media pem belajaran Kom prehensi
Tulis diawalidengan tahap analisis kebutuhan yaitu
analisis kurikulum, mater, dan kebutuhan peserta didik

01 Define/Analisis

Rancangan media pem belajaran tersebutdibuat untuk
memudahkan peneliti dalam menentukan dan
merumuskan isi media pembelajaran agarm udah di
pahamioleh mahasiswa

Tahap ini media Kom prehensi Tulis di susun

berdasarkan rancangan media pembelajaran yang

sudah ditentukan sebelumnya. Media pembelajaran

Kom prehensi Tulis terdiri dari capaian dan indikator

pembelajaran, referensi, materi, contoh, video, dan

pemainan dalam mem baca. Penentuan mater ini
sudah disesuaikan dengan RPS

Gambar 1. Proses pembuatan media pembelajaran komprehensi tulis
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a.

Ahli Media Pembelajaran

Ahli media memberikan saran dari bagian-bagian yang terdapat dalam media
pembelajaran. Setelah ahli media melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang harus
direvisi. Berdasarkan perhitungan data pada 1 dosen dengan jumlah butir soal sebanyak
20 butir soal. Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor ditetapkan pada kriteria
ideal berdasarkan skor data penelitian dengan skala liker dengan rentang data 1 sampai
dengan 4. Maka didapatkan skor ideal yang berkisar antara 20 sampai dengan 80 sehingga
diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 50,0 dan standar deviasi (SDi) sebesar 10,00.
Berdasarkan perhitungan bahwa tingkat kelayakan media Komprehensi Tulis menurut ahli
media termasuk pada kategori sangat layak. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

Table.1 HASIL PERHITUNGAN PADA AHLI MEDIA

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
X 261,50 Sangat Layak 1 100 %
50,00 <X<61,50 Layak 0 0
38,50 <X < 50,00 Tidak Layak 0 0
X < 38,50 Sangat Tidak Layak 0 0
Jumlah 1 100 %

Berdasarkan tabel 1 dapat diartikan bahwa kelayakan media pembelajaran pembelajaran

ditinjau dari aspek media termasuk dalam kategori sangat layak sebesar 100,00 %. Hal ini
menunjukkan bahwa media Komprehensi Tulis telah memenuhi kriteria sangat layak dan siap
diimplementasi ke peserta didik.

b.

Ahli Materi Pembelajaran

Ahli materi memberikan saran dari bagian-bagian yang terdapat dalam media
pembelajaran. Setelah ahli materi melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang harus
direvisi. Berdasarkan perhitungan data pada 1 dosen dengan jumlah butir soal sebanyak
15 butir soal. Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor ditetapkan pada kriteria
ideal berdasarkan skor data penelitian dengan skala liker dengan rentang data 1 sampai
dengan 4. Maka didapatkan skor ideal yang berkisar antara 15 sampai dengan 60 sehingga
diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 37,5 dan standar deviasi (SDi) sebesar 7,5.
Berdasarkan perhitungan bahwa tingkat kelayakan media Komprehensi Tulis menurut ahli
materi termasuk pada kategori sangat layak. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.

Table.2 HASIL PERHITUNGAN PADA AHLI MATERI

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
X = 46,50 Sangat Layak 1 100 %
37,50<X<46,50 Layak 0 0
28,50<X<37,50 Tidak Layak 0 0
X <28,50 Sangat Tidak Layak 0 0
Jumlah 1 100 %

Berdasarkan tabel 2 dapat diartikan bahwa kelayakan media pembelajaran ditinjau dari

aspek materi termasuk dalam kategori sangat layak sebesar 100,00 %. Hal ini menunjukkan
bahwa media Komprehensi Tulis telah memenuhi kriteria sangat layak untuk digunakan
sebagai materi pembelajaran yang baik.

Mata kuliah Komprehensi Tulis merupakan mata kuliah keterampilan menulis. Mahasiswa

dituntut dapat meningkatkan keterampilan menulis. Akan tetapi, mahasiswa masih mengalami
kendala dalma proses pembelajaran terutama dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan,
materi dalam mata kuliah tersbeut sangat banyak. Hal ini membuat mahasiswa merasa
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bingung. (Wirawati & Rahman, 2020), pernah melakukan penelitian untuk mengembangkan
buku ajar mata kuliah Komprehensi Tulis. Berdasarkan hasil Survei dosen dan mahasiswa,
perlu sekali pengembangan buku ajar komprehensi tulis karena selama ini masih merujuk
pada satu buku yaitu buku prof Henry Guntur Tarigan dengan judul Membaca Sebagai Sebuah
Keterampilan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, sebenarnya tidak hanya pengembangan
buku ajar saja yang perlu dikembangkan. Akan tetapi, perlu adanya pengembangan media
pembelajaran supaya mahasiswa lebih mudah dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan,
dalam media pembelajaran materi disajikan lebih ringkas dan mudah dipahami oleh
mahasiswa terutama pada saat pandemi covid 19.

Pada masa pandemi covid 19 proses pembelajaran dilakukan secara daring. Akan tetapi
banyak kendala yang dihadapi dosen dalam melakukan proses pembelajaran. Selama ini, dosen
melakukan proses pembelajaran melalui WAG dan Google meet. Saat menggunakan google
meet pun hanya menggunakan media PPT saja. Hal ini sangat tidak menarik bagi mahasiswa.
Oleh karena itu, media pembelajaran Komprehensi Tulis berbasis flash ini merupakan solusi
dari permasalahan tersebut. Media ini juga bisa digunakan juga pasca pandemik.

Pembelajaran pasca pandemi sudah dilakukan secara blanded learning yaitu dengan luring
dan daring. Kelebihan media pembelajaran Komprehensi Tulis berbasis flash ini bisa
digunakan secara daring dan luring. Media pembelajaran ini juga memuat materi dalam satu
semester sehingga mahasiswa bisa belajar secara mandiri di rumah atau di kampus.
Berdasarkan kelebihan tersebut, maka media pembelajaran Komprehensi Tulis berbasis flash
ini sangat tepat digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa media pembelajaran Komprehensi
Tulis mendapat hasil validasi dari para ahli dengan kategori sangat layak sehingga sudah dapat
diterapkan ke peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Afriani dan Yanti dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Berbantuan Adobe Flash Cs6 untuk Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-1". Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa media yang dikembangkan dikategorikan sangat valid
oleh pakar ahli. Hal ini membuktikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sangat
layak untuk digunakan. Implikasi dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai referensi
dalam pengembangan media pembelajaran pada masa pandemi covid-19 (Afriani & Fitria,
2021).

Simpulan

Media pembelajaran Komprehensi Tulis dapat implementasikan ke mahasiswa sehingga
dapat digunakan dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Media ini dapat
mempermudah dan mengatasi kesulitan siswa dalam belajar mandiri. Penggunaan media
pembelajaran Komprehensi Tulis dengan menggunakan aplikasi flash sangat efektif
digunakan. Dengan menggunakan media pembelajaran, mahasiswa tidak bosan dan lebih
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian dosen, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, demonstrasi, dan memerankan.
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